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ABSTRAK 

AKHMAT TOHARI. “Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Mengelola 
Madrasah”. (Studi Tentang Pengelolaan Madrasah Pada MTs N Prembun Kabupaten 
Kebumen). Tesis Surakarta: Program Pascasarjana Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. 2006. 
  
 Madrasah Tsanawiyah dalam penelitian ini merupakan bentuk pendidikan 
dasar yang menyelenggarakan program pendidikan tiga tahun yang berciri khas 
agama Islam  diselenggarakan oleh Departemen Agama Republik Indonesia. 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan dua hal pokok. Pertama, Profil 
MTs N Prembun, termasuk didalamnya mendeskripsikan sumber-sumber pendukung 
untuk mencapai prestasi. Kedua,  karakteristik kepemimpinan kepala madrasah dalam 
mengelola madrasah, termasuk didalamnya mendeskripsikan , inisiatif, dan kreatifitas 
kepala madrasah dalam mengelola madrasah, peran dan sifat unik kepemimpinan 
kepala madrasah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang dilakukan pada MTs 
Negeri Prembun Kabupaten Kebumen, serta menggunakan rancangan penelitian studi 
kasus. Rancangan studi kasus yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan teknik sampling secara purposif (purposeful sampling) yaitu dengan 
mengumpulkan data seluas-luasnya untuk dipersempit dan dipertajam sesuai fokus 
penelitian yaitu profil madrasah dan kepemimpinan kepala madrasah dalam 
mengelola Madrasah Tsanawiyah Negeri Prembun.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi: (1) Observasi 
Partisipan; (2) wawancara mendalam; (3) studi dokumentasi. Data yang terkumpul 
melalui ketiga teknik tersebut kemudian diorganisir, ditafsirkan, dan dianalisis secara 
berulang-ulang, guna penyusunan konsep dan abstraksi temuan lapangan. 

Hasil penelitian ini adalah pertama, Profil madrasah yang diteliti 
mempunyai karakteristik: (1) lokasi madrasah sangat strategis sehingga mudah 
dijangkau, (2) kualitas bangunan fisik madrasah kuat, megah, didukung lingkungan 
yang bersih, (3) pemberlakuan rotasi kelas, (4) pengelolaan perpustakaan baik, (5) 
penyediaan serta pengelolaan sarana prasarana baik, (6) tersediannya sarana ibadah, 
(7) harapan, dukungan, dari orang tua siswa pemerintah dan masyarakat baik, (8) 
bekal siswa untuk belajar di madrasah baik, (9) budaya serta nilai-nilai agama 
mendukung. Kedua, Kepemimpinan kepala madrasah dari ketiga kepala madrasah 
yang pernah memimpin MTs N Prembun masing-masing mempunyai kelebihan yaitu, 
(1) kepala madrasah piawai mengkomunikasikan misi, visi, serta tujuan madrasah, (2) 
kepala madrasah piawai bekerjasama dengan semua komponen madrasah, (3) kepala 
madrasah piawai menjadi mediator antara madrasah dengan lingkungan, (4) kepala 
madrasah piawai memanfaatkan sumber informasi untuk memajukan madrasah, (5) 
kepala madrasah proaktif dalam menghadapi perubahan dan perkembangan 
pendidikan, (6) kepala madrasah piawai menciptakan iklim kerja yang sehat. 
Kata kunci: Kepemimpinan, Kepala Madrasah, Pengelolaan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

 
A. Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan diyakini salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas dan 

harkat manusia, serta martabat bangsa. Tolok ukur bangsa berkualitas dapat 

dilihat dari sejauh mana keberhasilan pendidikan dilaksanakan. Semakin tinggi 

tingkat pendidikan masyarakat pada suatu bangsa, maka bangsa tersebut dianggap 

telah maju dibandingkan dengan bangsa-bangsa yang tingkat pendidikannya lebih 

rendah. Menyadari betapa pentingnya pendidikan, hampir semua Negara secara 

berkesinambungan berusaha memperbaiki sistem pendidikan kearah yang lebih 

baik dengan tidak mengabaikan karakteristik budaya bangsa masing-masing.   

Kedudukan pendidikan di Indonesia merupakan hal yang penting dan 

mendasar, karena melalui pendidikan usaha-usaha memperjuangkan kehidupan 

rakyat yang adil dan makmur sebagai cita-cita seluruh bangsa dapat diwujudkan 

secara memadai. Secara eksplisit hal tersebut tertuang dalam Pembukaan Undang-

Undang Dasar (UUD) 1945, yang menegaskan bahwa salah satu tujuan 

kemerdekaan Negara Republik Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Lebih tegas lagi, pentingnya pendidikan termaktub dalam pasal 31 ayat 1 

dan 2 UUD 1945 yang berbunyi, “Tiap-tiap warga Negara berhak mendapat 

pengajaran, dan Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem 

pengajaran nasional, yang diatur dengan Undang-Undang”. 



Dewasa ini penyelenggaraan pendidikan nasional di Indonesia 

dilaksanakan melalui 2 (dua) jalur yaitu jalur pendidikan formal (sekolah) dan 

jalur pendidikan non formal (luar sekolah). Menurut pasal 14 Undang-Undang No 

20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, bahwa jenjang pendidikan 

formal terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. 

Pembagian jenjang pendidikan kedalam beberapa tingkatan ini 

bertujuan untuk mempermudah proses penyampaian transformasi ilmu kepada 

peserta didik. Pada tingkat pendidikan dasar, diharapkan dapat membentuk dasar-

dasar kepribadian yang kokoh dan beriman, sementara pada tingkat pendidikan 

menengah dan pendidikan tinggi merupakan pengembangan pendidikan dasar. 

Ilmu pengetahuan dan teknologi yang dikembangkan pada tingkat pendidikan 

menengah dan pendidikan tinggi harus tetap didasarkan pada etika agama, dan 

nilai-nilai luhur budaya bangsa. 

Idealitas pendidikan tersebut sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. 

Pendidikan yang dikembangkan tersebut tidak hanya menghasilkan sosok 

manusia yang melek ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi juga dilandaskan 

pada keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Dalam pasal 31 

ayat 3 UUD 1945 disebutkan, bahwa pemerintah mengusahakan dan 

menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan 

dan ketakwaan serta akhlak mulia di dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, yang diatur dengan undang-undang. Rumusan ini kemudian dijabarkan 

dalam pasal 3 Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 



nasional yang menyebutkan bahwa, pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, yaitu berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.    

Pelaksanaan pendidikan dasar pada jalur pendidikan formal (sekolah) 

menurut pasal 17 ayat 2 Undang-Undang No 20 tahun 2003 adalah pendidikan 

dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk 

lain yang sederajat serta Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah 

Tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain yang sederajat (Diknas, 2003: 14). 

Menurut Sergiovanni (1987) sekolah merupakan institusi yang kompleks, 

dan tidak akan menjadi baik dengan sendirinya kecuali melalui pengelolaan yang 

baik dan inovasi tertentu. Dalam proses itu, kepala sekolah bersama stafnya 

berusaha melakukan berbagai usaha agar sekolahnya menjadi lebih baik. 

Upaya penyelenggaraan pendidikan formal yang bermutu sangat berkaitan 

erat dengan kejelian dan ketepatan dalam mengidentifikasi, memformulasi, 

mengemas, serta menjabarkan kebijakan, strategi dan program operasional 

pendidikan. Hal ini berarti kemampuan manajerial kepala madrasah perlu 

dikembangkan dan difungsikan secara optimal. Oleh sebab itu madrasah sebagai 

unit kerja terdepan yang langsung berhubungan dengan kebutuhan riil di bidang 



pendidikan, sudah saatnya untuk memiliki otonomi kerja dalam menjalankan 

manajemen dengan baik dan penuh tanggung jawab. Di bawah kepemimpinan 

kepala madrasah yang profesional, madrasah mampu menampilkan dan 

mengembangkan diri sesuai dengan potensi yang dimilikinya, sehingga dapat 

meningkatkan mutu pendidikan di madrasahnya. Dengan demikian diharapkan 

kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan formal menjadi semakin 

meningkat. 

Tanggung jawab kepala madrasah tidak hanya terbatas pada tugas 

internal madrasah saja tetapi juga tugas diluar madrasah yaitu berhubungan dan 

berinteraksi dengan masyarakat dan pihak orang tua murid. Untuk menghadapi 

berbagai pihak dengan berbagai sifat dan karakter yang berbeda, maka kepala 

madrasah perlu memiliki kesadaran tentang adanya perbedaan-perbedaan yang 

terjadi didalam kelompok yang dihadapi. Mereka harus mengetahui dan mengenal 

dengan baik orang-orang yang dihadapi. Kepala madrasah harus mampu menjadi 

mediator antara madrasah dengan masyarakat, dengan menyediakan waktu untuk 

semua pihak agar bisa berdialog dan membuat kesepakatan dan konsensus yang 

merefleksikan harapan-harapan masyarakat dan kepala madrasah maupun pihak 

madrasah terhadap madrasah itu sendiri. 

Untuk melaksanakan tugas yang rumit dan banyak tersebut, diperlukan 

seorang kepala madrasah yang profesional.  Satu hal yang perlu disadari bahwa 

menjadi kepala madrasah yang profesional merupakan satu hal yang tidak mudah. 

Banyak hal yang harus dipahami, dipelajari, maupun dikuasai, untuk itu 



diperlukan keahlian kepemimpinan. Kepemimpinan kepala madrasah dalam 

mengelola madrasah yang efektif  penuh tanggung jawab akan mampu 

melaksanakan tugas kepala madrasah dengan baik dan pada akhirnya mampu 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sebaliknya kepemimpinan yang tidak 

efektif akan menyebabkan tidak berhasilnya sebagian atau bahkan tugas kepala 

madrasah itu sendiri, dan akhirnya menyebabkan tidak tercapainya sebagian atau 

seluruh tujuan yang telah ditetapkan.  

Kepala madrasah merupakan personel pendidikan yang memiliki peran 

besar dalam mencapai keberhasilan pengelolaan madrasah. Kualitas 

kepemimpinan kepala madrasah yang didalamnya termasuk pula kepribadian,  

keterampilan dalam menangani  masalah yang timbul di madrasah, kemampuan 

dalam menjalin hubungan antar manusia serta gaya kepemimpinan situasional 

sangat menentukan dan memiliki pengaruh yang besar terhadap kualitas proses 

belajar mengajar di madrasah. Dalam hal ini keberhasilan kepala madrasah dalam 

memimpin madrasah tampak dari apa yang dikerjakannya. Hal ini penting untuk 

dikedepankan karena apa yang dikerjakan kepala madrasah melalui kebijaksanaan 

yang telah ditetapkan akan dipengaruhi kondisi fisik dan psikis guru dan 

karyawan lainnya. Guru akan dapat melaksanakan tugas dengan penuh tanggung 

jawab apabila ia merasa puas terhadap kepemimpinan kepala madrasah. Oleh 

karena itu, efektifitas kepemimpinan kepala madrasah dalam mengelola madrasah 

merupakan kunci keberhasilan pengelolaan madrasah. 



Prestasi kerja guru dan karyawan merupakan hal yang tidak boleh 

diabaikan dalam mengukur efektifitas kepemimpinan kepala madrasah dalam 

mengelola madrasah yang dipimpinnya. Dengan adanya kepemimpinan kepala 

madrasah yang efektif, diharapkan semangat dan gairah kerja guru dan karyawan 

akan meningkat. Pada gilirannya akan meningkat pula produktivitas kerja guru 

dan karyawan sehingga akan terhindar dari tindakan-tindakan yang merugikan. 

Kepemimpinan kepala madrasah dalam mengelola madrasah merupakan 

kunci utama bagi keberhasilan manajemen madrasah. Dengan demikian, Kepala 

Madrasah bertugas untuk mengkoordinasikan dan mengintegrasikan seluruh 

komponen dalam sistem madrasah. Kepala madrasah merupakan tenaga 

profesional yang memiliki kewenangan untuk memajukan dan mengembangkan 

madrasah, sehingga mampu menghadapi suasana kompetitif di tengah era 

globalisasi seperti sekarang ini. 

Kepala Madrasah sebagai pimpinan madrasah memikul tanggung jawab 

yang amat besar untuk memenuhi harapan dari berbagai pihak yang terkait. 

Dengan mengemban tugas pokok Pendidikan Nasional, maka kepala madrasah 

dituntut untuk mampu mengarahkan, mengatur, memberi teladan anak buahnya 

untuk mencapai tujuan bersama yang telah ditetapkan. 

Keberhasilan dan ketidakberhasilan madrasah dalam mencapai tujuan 

sangat ditentukan oleh berhasil tidaknya kepala madrasah  mengatur atau 

mengelola madrasah atau seluruh potensi madrasah agar berfungsi optimal dalam 

mendukung tercapainya tujuan madrasah. 



Dengan demikian, Kepala Madrasah bukan sekedar pelaksana atas 

berbagai kebijakan atasan, melainkan sebagai pemimpin profesional yang 

bertanggung jawab penuh dalam menjalankan manajemen madrasah demi 

tercapainya mutu pendidikan di madrasah yang dipimpinnya. Wahjosumidjo 

(2002) mengemukakan bahwa 85% dari masalah perbaikan mutu adalah tanggung 

jawab manajemen. Kepemimpinan merupakan salah satu aspek penting dalam 

pengelolaan madrasah agar mutu madrasah tetap terjaga dengan baik. 

 

B. Fokus Penelitian 

Fokus utama dalam penelitian ini adalah : “Bagaimanakah karakteristik 

kepemimpinan kepala madrasah dalam mengelola Madrasah Tsanawiyah ?”. 

Selanjutnya fokus utama tersebut dipilah menjadi dua sub-fokus. Sub-fokus 

pertama mengacu pada pertanyaan : “Bagaimanakah profil Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Prembun?”. Butir tersebut dijadikan sub-fokus pertama karena dapat 

dijadikan penanda tingkat keefektifan kepemimpinan kepala madrasah dalam 

mengelola madrasah. Sub-fokus tersebut lebih lanjut dijabarkan menjadi 11 

bagian yang meliputi sub-sub fokus terhadap profil : (1) sejarah; (2) visi dan misi; 

(3) kurikulum ; (4) struktur organisasi; (5) guru dan karyawan; (6) siswa ; (7) 

prestasi; (8) sarana dan prasarana; (9) Perpustakaan Madrasah; (10) Sanggar 

Pramuka, Sanggar Seni, dan UKS;  (11) Lingkungan Madrasah; (12) Aktivitas 

Sehari-hari; dan (13)  Kegiatan ekstrakurikuler. 



Sub-fokus kedua mengacu pada pertanyaan : “Bagaimanakah karakteristik 

kepemimpinan kepala madrasah dalam mengelola madrasah?”. Butir tersebut 

lebih lanjut dijabarkan menjadi dua bagian yaitu yang berkenaan dengan visi, 

inisiatif, dan proses pelaksanaan kepemimpinan serta berbagai kreatifitas yang 

diwujudkan oleh kepala madrasah dalam mengelola madrasah. 

Berdasarkan pemahaman kedua sub-fokus diatas lebih lanjut  dilakukan 

pembahasan kasus yang dikaji. Pemahaman tersebut lebih lanjut digunakan 

sebagai dasar dalam menentukan profil madrasah, peran dan sifat unik 

kepemimpinan kepala madrasah. 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dua hal pokok. Pertama, profil 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Prembun, termasuk di dalamnya mendeskripsikan 

sumber-sumber pendukung yang dimanfaatkan untuk mencapai prestasi. Kedua, 

karakteristik kepemimpinan kepala madrasah dalam mengelola madrasah, 

termasuk didalamnya mendeskripsikan , inisiatif, dan kreatifitas kepala madrasah 

dalam mengelola madrasah, peran dan sifat unik kepemimpinan kepala madrasah. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan: 

1. Dapat memberikan gambaran tentang efektifitas pengelolaan  Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Prembun , dengan segala fasilitasnya, serta karakteristik 



kepemimpinan kepala Madrasah sehingga menjadi madrasah yang efektif,  

Serta dapat menjadi  acuan para Pembina dan penyelenggara madrasah dalam 

upaya menjadikan madrasah yang efektif dengan fasilitas yang dimiliki. 

2. Dapat menjadi masukan bagi kepala Madrasah Tsanawiyah, terutama  

kreatifitas  kepala Madrasah Tsanawiyah dalam mengelola madrasah dengan 

fasilitas yang dimiliki. 

3.  Dapat menjadi masukan bagi Departemen Agama, Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan, Lembaga pendidikan Islam dan pengelola pendidikan lainnya 

dalam mengelola Madrasah Tsanawiyah, guna diadakan perbaikan dan 

pengembangan yang relevan  dengan kondisi dan situasi. 

4.  Secara konseptual dapat memperkaya teori tentang kepemimpinan kepala 

madrasah yang berlatar Negara sedang berkembang. 

5.  Dapat menjadi acuan bagi penelitian berikutnya yang lebih mendalam dengan 

topik dan fokus berbeda guna memperoleh perbandingan sehingga 

memperkaya  temuan-temuan penelitian sejenis ini. 

 

E. Definisi Istilah 

Untuk menghindari terjadinya salah interprestasi, istilah-istilah tersebut 

perlu dijelaskan secara eksplisit. Pertama, kepemimpinan kepala madrasah  dalam 

penelitian ini dimaksudkan sebagai seperangkat ciri kepala madrasah dalam 

melakukan pengelolaan sistem madrasah sesuai dengan visi, inisiatif, dan 

kreatifitasnya guna mencapai tujuan tertentu 



Kedua, mengelola dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai upaya 

layanan kepala madrasah sebagai pemimpin pendidikan dan pengelola madrasah 

dalam mengembangkan dan mewujudkan visinya, di samping memanfaatkan dan 

menggerakkan sumber  daya yang ada guna mencapai prestasi. 

Ketiga, Madrasah Tsanawiyah dalam penelitian ini adalah bentuk 

pendidikan dasar yang menyelenggarakan program pendidikan tiga tahun yang 

berciri khas agama Islam  yang diselenggarakan oleh Departemen Agama 

Republik Indonesia. 

 

F. Sistematika Laporan Penelitian 

Laporan penelitian ini disusun dalam enam bab dengan sistematika 

sebagai berikut: Bab satu dari tesis ini merupakan bagian pendahuluan yang 

didalamnya dikemukakan latar belakang penelitian; fokus penelitian; tujuan 

penelitian; kegunaan penelitian; definisi istilah dan sistematika laporan penelitian.  

Bab dua, landasan teori yang meliputi teori kepemimpinan; kepemimpinan 

kepala madrasah; gaya kepemimpinan; kepemimpinan yang efektif; harapan guru 

terhadap kepala madrasah dan penelitian terdahulu. 

Bab tiga, mendeskripsikan metode dan prosedur penelitian yang meliputi 

pendekatan, rancangan dan metode penelitian; tahap-tahap penelitian; kehadiran 

peneliti; lokasi penelitian; orientasi teoritik dan prinsip penelitian; data dan teknik 

pengumpulan data; keabsahan data; dan  analisis data.  



Bab empat, penyajian data yang mencakup profil Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Prembun; kepemimpinan kepala madrasah dan prestasinya; serta temuan 

penelitian.  

Bab lima,  pembahasan hasil penelitian  yang meliputi profil MTs N 

Prembun; Kepemimpinan Kepala Madrasah; Faktor-faktor Pendukung MTs N 

Prembun, sedangkan bab terakhir, merupakan simpulan penelitian dan diikuti 

saran-saran sebagai implikasi dari penelitian ini. 

 


